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Abstrak 

Refuse Derived Fuel (RDF) merupakan salah satu inovasi pengolahan sampah yang mengubah limbah 
padat menjadi bahan bakar alternatif ramah lingkungan. Pemerintah Kabupaten Cilacap menjadi 
pelopor pembangunan RDF Plant pertama di Indonesia yang berlokasi di Desa Tritih Lor, Kecamatan 
Jeruklegi, sebagai solusi atas peningkatan volume sampah dan keterbatasan lahan Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan RDF Plant dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu pendekatan mixed methods melalui kuesioner, observasi, dan wawancara 
dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu sosial, lingkungan, dan ekonomi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masyarakat umumnya memiliki persepsi positif, terutama pada aspek 
lingkungan karena RDF mampu mengurangi timbulan sampah. Namun demikian, masih terdapat 
tantangan berupa polusi bau dan keterbatasan partisipasi masyarakat secara aktif. Manfaat ekonomi 
lebih banyak dirasakan oleh kelompok yang terlibat langsung, seperti pekerja, pemulung, dan 
masyarakat sekitar RDF Plant, sementara kelompok lain belum memperoleh dampak signifikan. 
Penelitian ini menekankan pentingnya pelibatan masyarakat dan distribusi manfaat yang merata 
untuk menjaga keberlanjutan program RDF dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di 
Kabupaten Cilacap. 

Katakunci : Refuse Derived Fuel (RDF), persepsi masyarakat, pembangunan berkelanjutan, 
Pengolahan sampah. 
 

 This is an open access article under the CC-BY-SA international license. 

1. PENDAHULUAN 
Permasalahan sampah di Indonesia semakin kompleks seiring pertumbuhan jumlah 

penduduk, urbanisasi, dan peningkatan aktivitas ekonomi. Data Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) tahun 2024 menunjukkan produksi sampah nasional mencapai 34,21 juta 
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ton per tahun dengan tingkat pengelolaan 59,74%. Kondisi ini menunjukkan masih ada lebih dari 

40% sampah yang belum terkelola dengan baik. Kabupaten Cilacap, dengan jumlah penduduk lebih 

dari 2 juta jiwa, menghadapi permasalahan serupa. TPA Tritih Wetan di Kecamatan Jeruklegi 

menjadi pusat utama pembuangan sampah, tetapi kapasitasnya semakin terbatas. Timbulan 

sampah yang tinggi menyebabkan pencemaran air lindi, bau tidak sedap, emisi gas metana, hingga 

konflik sosial dengan masyarakat sekitar. 

Sebagai solusi, pemerintah daerah bekerja sama dengan Kementerian PUPR, KLHK, Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah, serta dukungan hibah dari Kerajaan Denmark membangun RDF Plant 

pertama di Indonesia di Desa Tritih Lor, Kecamatan Jeruklegi, dengan luas lahan 3 hektar. Fasilitas 

ini mampu mengolah 150 ton sampah per hari menjadi 60 ton RDF yang digunakan sebagai bahan 

bakar alternatif di PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. RDF Plant ini tidak hanya mengurangi beban 

TPA, tetapi juga berkontribusi terhadap pengurangan emisi karbon dan mendukung konsep 

ekonomi sirkular. 

Dalam konteks teori, penelitian ini mengacu pada beberapa kerangka. Pertama, teori Triple 

Bottom Line (Elkington, 1997) yang menekankan pembangunan berkelanjutan melalui tiga pilar: 

sosial (people), lingkungan (planet), dan ekonomi (profit). Kedua, teori Social Acceptance 

(Wüstenhagen et al., 2007) yang menjelaskan bahwa keberhasilan teknologi energi terbarukan 

bergantung pada penerimaan sosial, partisipasi masyarakat, dan distribusi manfaat. Ketiga, teori 

pembangunan ekonomi wilayah (Todaro & Smith, 2006) yang menekankan pemerataan manfaat 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang relevan dengan topik RDF Plant. Hutagaol (2023) 

mengkaji pembangunan RDF Plant di Bantargebang yang dinilai layak secara ekonomi dan 

teknologi, namun masih menghadapi keterbatasan dalam aspek sosial, khususnya partisipasi 

masyarakat sekitar. Sementara itu, Sukwika & Noviana (2020) menggunakan metode RAPFISH 

untuk mengevaluasi keberlanjutan TPST Bantargebang dan menemukan bahwa pengelolaan 

sampah masih menghadapi tantangan dari sisi lingkungan dan sosial. Temuan-temuan tersebut 

menegaskan pentingnya keterlibatan masyarakat untuk menjamin keberhasilan program RDF 

Plant. 
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Namun, kajian sebelumnya masih terbatas pada wilayah perkotaan dengan konteks sosial yang 

relatif heterogen seperti Bantargebang. Hingga kini belum banyak penelitian yang menganalisis 

persepsi masyarakat di wilayah non-perkotaan terhadap penerapan RDF Plant, terutama dalam 

kerangka Triple Bottom Line yang mencakup aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi. Oleh karena 

itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menganalisis persepsi masyarakat 

terhadap RDF Plant di Kabupaten Cilacap sebagai salah satu daerah pionir implementasi teknologi 

RDF di Indonesia. Berdasarkan pemaparan diatas, artikel ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 

masyarakat terhadap RDF Plant di Kabupaten Cilacap dalam kerangka pembangunan 

berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada 100 

responden dari berbagai kategori masyarakat, baik yang tinggal di sekitar RDF Plant, pekerja, 

pemulung, perangkat desa, maupun masyarakat umum. Instrumen penelitian menggunakan skala 

Guttman dan Likert. Validitas instrumen diuji melalui korelasi Pearson dan reliabilitas diuji 

menggunakan Cronbach Alpha, dengan hasil yang menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan. 

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, perangkat desa, 

dan pekerja RDF serta observasi langsung. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk 

menggambarkan distribusi persepsi, serta analisis komparatif menggunakan Uji Chi-Square dan 

Kruskal-Wallis. Uji Chi-Square digunakan untuk menguji hubungan antara variabel kategori (jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, kategori masyarakat) dengan persepsi masyarakat. Sementara itu, Uji 

Kruskal-Wallis digunakan untuk menguji perbedaan persepsi antar kelompok masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap RDF Plant di Kabupaten 

Cilacap relatif positif, meskipun terdapat perbedaan antar kelompok masyarakat. Untuk memahami 

lebih jauh profil masyarakat yang menjadi responden penelitian, berikut disajikan karakteristik 

responden berdasarkan usia, pendidikan, dan kategori masyarakat. 
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Tabel 1. Kategori Usia Responden 
 

 
 

 
 
 
 
                     

   Sumber: Diolah Oleh Peneliti 
 

Tabel 2. Kategori Tingkat Pendidikan Responden 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti 

 
Tabel 3. Kategori Masyarakat Responden 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti 

 
Distribusi responden dalam penelitian ini cukup merata, dengan komposisi usia 

muda (<25 tahun) sebesar 26%, usia produktif (26–40 tahun) sebesar 37%, dan usia di atas 

40 tahun juga 37%. Dari sisi pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SMA (55%), 

diikuti perguruan tinggi (30%), dan SD–SMP (15%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

Kategori Usia Persentase 
(%) 

< 25 tahun 26 
26–40 tahun 37 
> 40 tahun 37 

Tingkat Pendidikan Persentase 
(%) 

SD–SMP 15 
SMA 55 

Perguruan Tinggi 30 

Kategori Masyarakat Persentase 
(%) 

Pekerja RDF 12 
Komunitas masyarakat 20 

Pemulung 41 
Masyarakat terdekat 17 

Lurah/Perangkat desa 5 
RW 2 
RT 3 
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memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, sehingga persepsi mereka mencerminkan 

pandangan yang cukup komprehensif. Berdasarkan kategori masyarakat, mayoritas 

responden adalah pemulung (41%), diikuti oleh komunitas masyarakat (20%), masyarakat 

terdekat (17%), perangkat desa/RT/RW (10%), serta Masyarakat pekerja (12%). Komposisi 

ini penting karena dapat menggambarkan sejauh mana keterlibatan langsung maupun tidak 

langsung terhadap operasional RDF Plant mempengaruhi persepsi mereka. Karakteristik 

responden ini menjadi dasar penting dalam memahami persepsi mereka terhadap RDF Plant, 

yang kemudian dianalisis lebih lanjut melalui uji statistik untuk melihat faktor-faktor 

pembeda. 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Chi-Square dan Uji Kruskal-Wallis 
 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 
Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa kategori masyarakat berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi mereka terhadap RDF Plant. Hal ini berarti bahwa perbedaan 

keterlibatan, misalnya antara pekerja RDF, pemulung, dan masyarakat umum, berdampak 

nyata pada bagaimana mereka menilai program RDF. Sebaliknya, jenis kelamin dan tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan, sehingga faktor demografi tersebut tidak 

menentukan perbedaan persepsi. Hasil ini diperkuat oleh uji Kruskal-Wallis yang juga 

menemukan adanya perbedaan signifikan antar kelompok masyarakat. Artinya, kedekatan 

seseorang dengan RDF Plant secara langsung lebih menentukan sikap mereka dibandingkan 

latar belakang sosial-demografis lainnya. Temuan ini selaras dengan teori Social Acceptance 

yang menekankan pentingnya keterlibatan dan distribusi manfaat dalam mempengaruhi 

penerimaan masyarakat. 

Untuk memperdalam pemahaman mengenai persepsi masyarakat, penelitian ini juga 

menyajikan tingkat persepsi responden terhadap tiga aspek utama RDF Plant, yaitu sosial, 

lingkungan, dan ekonomi. Ringkasannya ditampilkan pada tabel berikut. 

Variabel Hasil Uji Chi-Square Hasil Uji Kruskal-Wallis 
Kategori masyarakat Signifikan (p < 0,05) Signifikan (p < 0,05) 

Jenis kelamin Tidak signifikan (p > 0,05) Tidak signifikan 
Tingkat pendidikan Tidak signifikan (p > 0,05) Tidak signifikan 
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Tabel 5. Ringkasan Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata dan Mean Rank 
Aspek Nilai Rata-rata (Mean) Mean Rank Keterangan 
Sosial 12,54 129,50 Sedang 
Lingkungan 18,13 219,50 Paling Tinggi / Positif 
Ekonomi 12,72 102,50 Terendah 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 
 

Tabel 5 menunjukkan persepsi masyarakat terhadap tiga aspek RDF Plant, yaitu 

sosial, lingkungan, dan ekonomi. Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa aspek 

lingkungan memperoleh nilai rata-rata tertinggi (18,13) dengan mean rank 219,50. Hal ini 

menegaskan bahwa manfaat lingkungan dari RDF Plant, seperti pengurangan timbulan 

sampah dan penurunan pencemaran, sangat dirasakan oleh masyarakat. 

Aspek sosial memperoleh nilai rata-rata 12,54 dengan mean rank 129,50, 

menunjukkan posisi sedang. Meskipun RDF Plant meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pengelolaan sampah, partisipasi aktif masih terbatas. 

Aspek ekonomi memperoleh nilai rata-rata 12,72 dengan mean rank 102,50, yang 

menjadi terendah. Artinya, manfaat finansial RDF Plant belum merata dan lebih banyak 

dirasakan oleh kelompok yang terlibat langsung, seperti pekerja dan pemulung. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa RDF Plant memiliki kekuatan terbesar pada pilar lingkungan, 

sementara aspek ekonomi masih memerlukan intervensi kebijakan agar manfaat dapat lebih 

inklusif. 

Berdasarkan pada hasil analisis, pada aspek sosial mayoritas responden menyatakan 

bahwa keberadaan RDF Plant meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengelola 

sampah. Masyarakat mengakui bahwa RDF Plant memberi contoh penting tentang 

pentingnya memilah dan mengolah sampah. Namun, partisipasi aktif masyarakat dalam 

program RDF masih terbatas, karena sebagian besar masih menyerahkan pengelolaan 

sampah kepada pemerintah. Sedangkan pada aspek lingkungan, RDF Plant berhasil 

mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA Tritih Wetan. Hal ini berdampak pada 

pengurangan pencemaran air lindi dan penurunan emisi gas metana. Meskipun demikian, 

polusi bau dari RDF Plant masih menjadi keluhan masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan 
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perlunya pengelolaan teknis yang lebih baik, seperti penggunaan teknologi penutup bau atau 

penyemprotan bio-enzim.  

Pada aspek ekonomi, manfaat ekonomi RDF lebih banyak dirasakan oleh kelompok 

yang terlibat langsung, seperti pekerja, pemulung, dan masyarakat sekitar. Mereka 

mendapatkan kesempatan kerja baru dan tambahan penghasilan. Namun, perangkat desa, 

RT/RW, dan masyarakat yang tidak terlibat langsung belum merasakan manfaat signifikan. 

Ketidakmerataan distribusi manfaat ini menunjukkan perlunya kebijakan pemberdayaan 

masyarakat agar keuntungan RDF lebih merata.  

Hasil perhitungan analisis komparatif yaitu Uji Chi-Square menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara kategori masyarakat dengan persepsi mereka terhadap RDF 

Plant. Kelompok yang terlibat langsung cenderung memiliki persepsi lebih positif 

dibandingkan yang tidak terlibat. Namun, variabel jenis kelamin dan tingkat pendidikan tidak 

menunjukkan hubungan signifikan. Uji Chi-Square menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antar kelompok masyarakat, terutama antara kelompok pekerja dan masyarakat 

umum.  

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis, diketahui bahwa terdapat perbedaan persepsi 

yang signifikan pada tiga aspek pembangunan berkelanjutan yang dianalisis. Nilai mean rank 

tertinggi diperoleh aspek lingkungan, yang berarti masyarakat menilai manfaat RDF Plant 

paling jelas terlihat dari sisi lingkungan, seperti berkurangnya timbulan sampah, 

menurunnya potensi pencemaran, dan peningkatan kebersihan kawasan. Sebaliknya, aspek 

sosial dan ekonomi memiliki mean rank yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun RDF Plant berkontribusi pada peningkatan kesadaran masyarakat dan 

pemberdayaan kelompok tertentu, dampaknya belum dirasakan secara merata oleh seluruh 

lapisan masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi. Dengan demikian, keberadaan RDF 

Plant saat ini lebih dipersepsikan sebagai solusi lingkungan ketimbang instrumen 

pembangunan sosial-ekonomi. 

Dalam kerangka Triple Bottom Line, RDF Plant berkontribusi pada tiga pilar 

pembangunan berkelanjutan. Pada pilar People, RDF Plant meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan membuka lapangan kerja baru. Pada pilar Planet, RDF Plant berperan 
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penting dalam mengurangi sampah dan menekan emisi karbon. Pada pilar Profit, RDF 

membantu industri semen mengurangi ketergantungan pada batu bara. Namun, distribusi 

manfaat ekonomi masih perlu ditingkatkan. Berikut merupakan ringkasan hasil penelitian 

dalam Kerangka Triple Bottom Line. 

 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Penelitian dalam Kerangka Triple Bottom Line (TBL) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 
 

Pilar TBL Hasil Penelitian 
People (Sosial) - Masyarakat umumnya positif terhadap 

RDF Plant. 
- Partisipasi masyarakat masih rendah, 
dominan kelompok terlibat langsung. 

Planet 
(Lingkungan) 

- RDF efektif mengurangi timbulan sampah 
di TPA Tritih Wetan. 
- Mendukung konservasi lingkungan & 
menurunkan emisi karbon. 
- Namun, masih ada potensi pencemaran 
lindi dan bau. 

Profit (Ekonomi) - Manfaat ekonomi dirasakan langsung oleh 
pekerja RDF, pemulung, dan warga sekitar. 
- RT/RW, perangkat desa, komunitas 
masyarakat belum merasakan manfaat 
signifikan. 
- RDF menghasilkan produk substitusi 
batubara (60 ton/hari). 

Bearable (Sosial 
+ Lingkungan) 

Masyarakat menerima RDF karena manfaat 
lingkungan terasa, tetapi masih ada 
keluhan bau. 

Equitable (Sosial 
+ Ekonomi) 

Manfaat ekonomi hanya dirasakan 
kelompok terlibat langsung, belum merata 
ke semua kelompok masyarakat. 

Viable (Ekonomi 
+ Lingkungan) 

RDF ekonomis (substitusi batubara, 
kurangi biaya TPA) sekaligus kurangi 
timbulan sampah. 

Sustainable 
(Sosial + 
Lingkungan + 
Ekonomi) 

RDF berkontribusi besar pada lingkungan 
& ekonomi, tetapi aspek sosial masih lemah 
(partisipasi & distribusi manfaat). 
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Hasil penelitian jika dilihat dari pilar Triple Bottom Line menunjukkan bahwa dari 

aspek people, masyarakat pada umumnya memberikan persepsi positif terhadap keberadaan 

RDF Plant. Hal ini terlihat dari tingginya tingkat penerimaan masyarakat, terutama mereka 

yang terlibat langsung seperti pekerja RDF dan pemulung. Akan tetapi, tingkat partisipasi 

aktif masyarakat secara keseluruhan masih terbatas, sehingga kontribusi nyata dari 

masyarakat luas dalam mendukung operasional RDF belum sepenuhnya optimal. 

Pada pilar planet, RDF Plant terbukti mampu memberikan manfaat paling besar. 

Fasilitas ini efektif dalam mengurangi timbulan sampah di TPA Tritih Wetan, mendukung 

konservasi lingkungan, serta menurunkan emisi karbon melalui penggantian sebagian 

penggunaan batu bara di industri semen. Walaupun demikian, masih terdapat beberapa 

catatan penting, terutama terkait potensi pencemaran lindi dan bau yang sesekali dikeluhkan 

masyarakat sekitar. 

Dari sisi profit, manfaat ekonomi RDF paling dirasakan oleh kelompok yang terlibat 

langsung, seperti pekerja, pemulung, dan masyarakat di sekitar RDF Plant. Manfaat berupa 

tambahan penghasilan, lapangan kerja, serta peluang usaha informal menjadi bukti 

kontribusi ekonomi RDF. Namun, perangkat desa, RT/RW, serta masyarakat yang tidak 

berhubungan langsung dengan RDF belum merasakan dampak ekonomi yang signifikan. 

Meski demikian, RDF menghasilkan produk substitusi batu bara sekitar 60 ton per hari, 

sehingga secara makro berkontribusi pada efisiensi biaya energi dan penghematan lahan 

TPA. 

Jika dilihat dari keterkaitan antar pilar, kombinasi aspek sosial dan lingkungan 

menghasilkan kondisi bearable. Masyarakat dapat menerima RDF karena manfaat 

lingkungan terasa jelas, meskipun masih ada keluhan bau yang belum sepenuhnya teratasi. 

Pada kombinasi sosial dan ekonomi, kondisi equitable belum tercapai karena manfaat 

ekonomi masih terfokus pada kelompok tertentu, sementara masyarakat luas belum 

merasakannya. Pada hubungan ekonomi dan lingkungan, RDF dinilai viable karena selain 

ekonomis melalui substitusi batu bara dan pengurangan biaya pengelolaan TPA, juga efektif 

menurunkan timbulan sampah. 
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Tabel 7. Ringkasan Hasil Penelitian dalam Teori Social Acceptance 

Dimensi 
Social 
Acceptance 

Deskripsi Teori 
(Wüstenhagen, 

Wolsink, & 
Bürer, 2007) 

Temuan Penelitian di 
Cilacap 

Tingkat 
Penerimaan 

Socio-
political 
acceptance 

Dukungan dari 
aktor politik, 
pemerintah, dan 
lembaga terkait 
terhadap suatu 
teknologi/energi 
baru. 

RDF Plant mendapat 
dukungan penuh dari 
Pemkab Cilacap, PT 
Solusi Bangun 
Indonesia, serta hibah 
Denmark. Ada regulasi 
dan komitmen 
kebijakan lingkungan. 
RDF juga didukung 
oleh Bupati Cilacap 
sehingga 
keberadaannya 
tertuang dalam 
Dokumen Rencana 
Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah 
(RPJMD) Tahun 2025-
2029. 

Tinggi 

Community 
acceptance 

Penerimaan 
masyarakat 
lokal, terutama 
kelompok 
terdampak 
langsung, terkait 
keberadaan 
proyek. 

Masyarakat sekitar 
menerima RDF karena 
mengurangi timbulan 
sampah. Namun 
partisipasi masih 
rendah, ada keluhan 
bau dan lindi, serta 
keterlibatan 
kelompok non-lokal 
(RT, RW, komunitas 
masyarakat) masih 
terbatas. 

Sedang 

Market 
acceptance 

Penerimaan di 
pasar, mencakup 
manfaat 

Produk RDF (±60 
ton/hari) diterima 
industri semen 

Tinggi di 
industri, 
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Secara keseluruhan, jika ketiga pilar digabungkan, RDF Plant Cilacap dapat 

dikategorikan sustainable, karena kontribusinya terhadap lingkungan dan ekonomi cukup besar. 

Namun demikian, aspek sosial masih menjadi kelemahan utama yang perlu ditingkatkan, 

khususnya terkait partisipasi masyarakat yang lebih luas dan distribusi manfaat yang lebih 

merata.  

Dalam perspektif Teori Social Acceptance, penerimaan sosial RDF Plant bergantung 

pada keterbukaan informasi, partisipasi masyarakat, dan distribusi manfaat. Meskipun proyek 

RDF mendapat dukungan pemerintah, partisipasi masyarakat masih rendah dan distribusi 

manfaat belum merata. Hal ini dapat menjadi tantangan dalam keberlanjutan RDF Plant di 

Cilacap. Berikut merupakan ringkasan hasil penelitian dalam perspektif Teori Social Acceptance. 

Ditinjau menggunakan kerangka teori Social Acceptance yang dikemukakan oleh 

Wüstenhagen, Wolsink, dan Bürer (2007), hasil penelitian di Cilacap memperlihatkan bahwa 

RDF Plant memperoleh dukungan kuat dari dimensi socio-political acceptance. Dukungan politik 

dan institusional terlihat jelas dari adanya keterlibatan Pemerintah Kabupaten Cilacap, PT Solusi 

Bangun Indonesia, serta hibah dari Kerajaan Denmark. Dukungan tersebut tidak hanya sebatas 

dalam bentuk pendanaan dan fasilitas, tetapi juga termuat dalam kebijakan formal seperti 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2025–2029. Hal ini 

menunjukkan bahwa RDF Plant telah diakui sebagai bagian penting dari strategi pembangunan 

daerah yang berorientasi pada lingkungan berkelanjutan. 

Pada dimensi community acceptance, temuan penelitian menunjukkan tingkat 

penerimaan masyarakat berada pada kategori sedang. Masyarakat sekitar umumnya dapat 

menerima keberadaan RDF Plant karena terbukti mampu mengurangi timbulan sampah di TPA 

Tritih Wetan. Namun, penerimaan ini masih disertai sejumlah catatan. Keluhan mengenai bau 

ekonomi, 
ketersediaan 
pasar, dan 
distribusi 
keuntungan. 

sebagai substitusi 
batubara. Manfaat 
ekonomi langsung 
dirasakan pekerja RDF 
dan pemulung, tapi 
belum merata ke 
semua kelompok 
masyarakat. 

rendah di 
masyarakat 
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dan potensi pencemaran lindi masih muncul, sementara tingkat partisipasi masyarakat yang 

tidak terlibat langsung dalam operasional RDF masih tergolong rendah. Dengan demikian, 

meskipun masyarakat terdampak langsung relatif mendukung, penerimaan dari komunitas yang 

lebih luas masih perlu ditingkatkan melalui edukasi, sosialisasi, serta upaya mengatasi dampak 

lingkungan yang masih tersisa. 

Dimensi ketiga, yaitu market acceptance, menunjukkan hasil yang cukup kontradiktif. 

Dari sisi industri, RDF diterima dengan baik karena mampu menyediakan produk substitusi batu 

bara sekitar 60 ton per hari yang digunakan oleh industri semen. Hal ini membuktikan bahwa 

RDF memiliki nilai ekonomi yang nyata di pasar energi alternatif. Namun, dari sisi masyarakat 

luas, penerimaan pasar belum sepenuhnya tinggi. Manfaat ekonomi RDF baru dirasakan oleh 

kelompok terbatas seperti pekerja RDF dan pemulung, sedangkan masyarakat umum belum 

memperoleh keuntungan ekonomi langsung. Dengan kata lain, penerimaan pasar RDF bersifat 

tinggi di sektor industri, tetapi relatif rendah di tingkat masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa RDF Plant di Cilacap 

telah memenuhi dimensi socio-political acceptance secara baik dan mendapatkan pengakuan di 

tingkat kebijakan. Namun, dimensi community acceptance masih menghadapi tantangan terkait 

partisipasi dan dampak lingkungan, sedangkan dimensi market acceptance menunjukkan 

ketimpangan antara penerimaan industri dan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberlanjutan RDF Plant di masa depan tidak hanya bergantung pada dukungan politik dan 

industri, tetapi juga pada upaya memperluas partisipasi masyarakat dan memastikan distribusi 

manfaat ekonomi yang lebih merata. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap RDF Plant di Kabupaten 

Cilacap secara umum positif, terutama dalam aspek lingkungan. Meskipun demikian, sejumlah 

tantangan masih muncul, seperti polusi bau yang mengganggu, rendahnya partisipasi aktif 

masyarakat, serta ketidakmerataan distribusi manfaat ekonomi bagi warga sekitar. Untuk 

memastikan keberlanjutan operasional RDF Plant, pemerintah daerah perlu meningkatkan 

program sosialisasi dan edukasi guna mendorong keterlibatan masyarakat yang lebih optimal. Di 

sisi lain, pengelola RDF perlu memperbaiki sistem pengendalian polusi bau agar kualitas 
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lingkungan sekitar dapat terjaga dengan lebih baik, sekaligus memastikan bahwa manfaat 

ekonomi dapat dirasakan secara lebih merata melalui program pemberdayaan masyarakat serta 

kemitraan dengan UMKM lokal. Selain itu, evaluasi berkala terhadap kinerja RDF Plant menjadi 

penting untuk memastikan bahwa operasional fasilitas tersebut benar-benar sejalan dengan 

prinsip pembangunan berkelanjutan. Dengan langkah-langkah tersebut, RDF Plant di Cilacap 

dapat menjadi model pengelolaan sampah berkelanjutan yang tidak hanya mengurangi sampah, 

tetapi juga memberikan manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan secara seimbang. 
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